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ABSTRAK

Sprocket adalah roda bergerigi yang berpasangan dengan rantai, track, atau
benda panjang yang bergerigi lainnya. Sprocket berbeda dengan roda gigi.
Sproket tidak pernah bersinggungan dengan sprocket lainnya dan tidak pernah
cocok. Sprocket juga berbeda dengan puli di mana sprocket memiliki gigi
sedangkan puli pada umumnya tidak memiliki gigi. Pada Bucket Elevator
sprocket berfungsi untuk mentransmisikan gaya putar dari gear box menuju poros
yang terhubung dengan sprocket yang akan menggerakkan rantai yang terhubung
dengan bucket. Tujuan perancangan ini adalah untuk merancang dan memilih
bahan yang digunakan agar menghasilkan sprocket pada prototype elevator pabrik
kelapa sawit yang terdiri dari 2 buah sprocket yaitu sprocket kecil dan sprocket
besar, diameter 84,21 mm, diameter pitch 76,35 mm dan jumlah gigi 15 untuk
sprocket kecil, diameter 236,547 mm, diameter pitch 227,57 mm dan jumlag gigi
45 untuk sprocket besar. Bahan yang digukan sprocket pada prototype elevator
pabrik kelapa sawit terbuat dari Baja karbon (S 25 C)

Kata Kunci : Perancangan, Sprocket pada prototype elevator bucket pabrik
kelapa sawit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki hasil-hasil pertanian
yang cukup beraneka ragam. Sejalan dengan perkembangan teknologi sekarang
ini dalam dunia pertanian dikenal berbagai macam mesin dalam menunjang
kegiatan pasca panen, pengangkutan, pemindahan dan pengolahan. Sehingga
pabrik pengolahan tersebut membutuhkan komponen — komponen mesin untuk
mengolah kelapa sawit menjadi minyak, komponen — komponen yang dimaksud
diantaranya adalah sprocket bucket elevator.

Sprocket bucket elevator ini berfungsi untuk mentransmisikan daya dan
putaran dari motor penggerak yang terhubung dengan gear box menuju sprocket
pemutar bucket yang terhubung dalam satu poros, sprocket bucket tersebut akan
menggerakkan bucket yang terhubung dengan rantai sehingga buah kelapa sawit
dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain. Dalam pengoperasiannya,
komponen sprocket selalu bergesekan dengan rantai transmisi. Gesekan dari
kedua komponen tersebut mengakibatkan terjadinya getaran dan tumbukan yang
terus menerus sehingga komponen sprocket tersebut akan mengalami keausan.

Dengan demikian, terjadinya keausan pada komponen sprocket akan
berpengaruh atau akan mengurangi umur pakai komponen sprocket, mengingat
vitalnya fungsional sprocket pada prototype elevator bucket maka penulis
membuat “Perancangan Sprocket Pada Prototype Elevator Bucket Pabrik

Kelapa Sawit”.



1.2. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan judul tugas akhir ini maka perumusan masalah yang

diperoleh dalam tugas sarjana ini adalah :

a. Bagaimana merancang sprocket pada prototype bucket elevator pabrik
kelapa sawit ?
b. Material apa yang bagus untuk sprocket prototype bucket elevator

pabrik kelapa sawit ?

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penyusunan tugas sarjana ini adalah sebagai

berikut :

a. Perancangan sprocket pada transmisi prototype bucket elevator pabrik
kelapa sawit dengan kapasitas 1,4 ton/jam.

b. Rantai transmisi menggunakan rantai nomor 50.

c. Jumlah gigi sprocket kecil adalah 15

d. Bahan yang akan dipilih untuk digunakan adalah antara besi cor FC 15,

baja cor SC 42 dan baja karbon S 25 C.

1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari penyusunan tugas sarjana ini adalah :

a. Untuk merancang sprocket pada prototype bucket elevator pabrik kelapa

sawit.



b. Untuk menentukan bahan sprocket yang sesuai pada prototype bucket
elevator pabrik kelapa sawit, bahan yang akan dipilih untuk digunakan

adalah antara besi cor FC 15, baja cor SC 42 dan baja karbon S 25 C.

1.5. Manfaat Perancangan
Adapun manfaat dari penyusunan tugas sarjana ini adalah :

1. Mengetahui model dan dimensi sprocket yang sesuai untuk digunakan
pada prototype bucket elevator pabrik kelapa sawit dengan kapasitas 1,4
ton/jam.

2. Mengetahui material yang bagus untuk digunakan pada sprocket

prototype bucket elevator pabrik kelapa sawit.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan tugas sarjana ini ialah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan perancangan, manfaat penulisan dan sistematika

penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan,
seperti : Pabrik kelapa sawit, bucket elevator, komponen bucket

elevator, dasar perancangan gear/sprocket dan pemilihan bahan.



BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu penilitian,
diagram alir peniltian, proses pembuatan dan gambar perancangan

alat elevator.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang perhitungan-perhitungan mengenai
perancangan alat elevator seperti : perancangan gear/sprocket dan

pemilihan bahan..

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang di peroleh dari

pembahasan.

DAFTAR PUSTAKA



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sprocket

Sprocket adalah roda bergerigi yang berpasangan dengan rantai, track, atau
benda panjang yang bergerigi lainnya. Sproket berbeda dengan roda gigi; sproket
tidak pernah bersinggungan dengan sproket lainnya dan tidak pernah cocok.
Sprocket juga berbeda dengan puli di mana sproket memiliki gigi sedangkan puli
pada umumnya tidak memiliki gigi. Sprocket yang digunakan pada sepeda, sepeda

motor, mobil, kendaraan roda rantai, dan mesin lainnya digunakan untuk

mentransmisikan gaya putar antara dua poros di mana roda gigi tidak mampu

menjangkaunya (Wikipedia, januari 2107).

Selain itu sprocket juga memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan

dengan alat transmisi lainnya, yaitu :

a) Sistem transmisinya lebih ringkas, putaran lebih tinggi dan daya yang

besar.

b) Sistem yang kompak sehingga konstruksinya sederhana.

c) Kemampuan menerima beban lebih tinggi.

d) Efisiensi pemindahan dayanya tinggi karena faktor terjadinya slip

sangat kecil.


https://id.wikipedia.org/wiki/Roda
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rantai&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Roda_gigi
https://id.wikipedia.org/wiki/Puli
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_roda_rantai
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin

Pada Bucket Elevator sprocket berfungsi untuk mentransmisikan gaya putar
dari gear box menuju poros yang terhubung dengan sprocket yang akan

menggerakkan rantai yang terhubung dengan bucket.
2.2 Jenis-jenis Sprocket

Memilih sprocket yang tepat akan mengoptimalkan interaksi sprocket / rantai,
memastikan kinerja drive, dan mengurangi perawatan. Adapun jenis sprocket
antara lain:

a. Jenis Sproket berdasarkan bentukna, yaitu :

1. Sprocket standar
Sprocket ini biasa ditemukan di lingkungan kita, misalnya sprocket
sepeda motor,sprocket sepeda, dan sebagainya. Sprocket jenis adalah
sprocket yang dipilih pada perancangan sprocket pada prototype elevator

bucket pabrik kelapa sawit.

Gambar 2.1 Sprocket standar (Senqcia, 2009)



2. Double Pitch Sprockets
Mirip dengan sprocket standar kecuali ada setengah jumlah gigi.
sprocket double-pitch standar adalah sprocket dengan tugas ganda, yang
berarti ada dua gigi per pitch. Itu berarti bahwa jumlah gigi yang efektif

adalah setengah dari jumlah gigi yang sebenarnya.

Gambar 2.2 Double Pitch Sprockets (ISC, 2016)

Gambar 2.3 Cara kerja Double Pitch Sprockets (Tsubaki, 2012)

3. Multiple Strand Sprockets

Multiple Strand Sprocket digunakan pada torsi yang lebih tinggi
dan kekuatan tinggi yang dibutuhkan, atau di mana dua atau lebih item

sedang digerakkan oleh sprocket.



Gambar 2.4 Multiple Strand Sprocket (Daxin, 2018)
4. QD (Quick Disconnect) Sprockets

Sprocket QD digunakan ketika beban kerja yang lebih tinggi dan
pemuatan penjepit yang tinggi pada poros diinginkan. Sprocket flens dan
menggunakan baut di sekeliling lingkaran. Sprocket dengan busing

runcing mudah dipasang dan dilepaskan, memberikan kekuatan penjepit,

dan menyejajarkan sproket.

22
ij:‘

Gambar 2.5 QD Sprocket (1ISC, 2016)



5. Taper-Lock Sprockets

Taper-lock sprocket memanfaatkan split melalui taper dan flange untuk
memberikan penjepit yang benar pada poros. Sebuah busing Taper-Lock
dipertahankan ke sproket dengan sekrup set. Mereka menawarkan
fleksibilitas dengan memungkinkan beberapa ukuran membosankan untuk

ukuran bushing tunggal.

Gambar 2.6 Taper-lock sprocket (Bhavana, 2011)

6. Steel Split Sprocket

Sprocket split baja dipisah melalui seluruh radius untuk memudahkan

pemasangan dan pelepasan. Bagian dipotong bersama-sama dengan baut.

Gambar 2.7 Steel split sprocket (Tsubaki, 2012)



7. Two Strand Sprocket

Two Strand Sprocket digunakan dalam aplikasi di mana dua atau lebih
item yang didukung oleh satu poros. Ruang antara pelat lebih lebar dari
sprocket multi-untai. Sprocket bekerja dengan dua rantai rangkaian

tunggal untuk mendorong konveyer.

Gambar 2.8 Two Strand Sprocket (Sengcia, 2009)

8. Double Plus Sprockets

Double plus sprocket secara khusus dirancang untuk digunakan dengan
rantai Double Plus dan dalam aplikasi konveyor di mana produk bergerak
dua kali kecepatan sistem penggerak yang menjalankan konveyor.
Manfaatnya termasuk lebih sedikit kebisingan dan umur rantai yang lebih

panjang.

Gambar 2.9 Double plus sprocket (ISC, 2016)
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b. Jenis sprocket berdasarkan hub style, yaitu :

/\ /\ A AN
o B
H | B

\% V V %

Type A Type B Type C Type D

Gambar 2.10 Jenis sprocket berdasarkan hub style ( ISC, 2016)

1. Sprocket Tipe A

Datar dan tidak memiliki hub, biasanya dipasang pada serangkaian
lubang yang polos atau meruncing.
2. Sprocket tipe B

Memiliki hub di satu sisi, memungkinkan sprocket dipasang secara
dekat ke mesin di mana ia dipasang. Ini menghilangkan beban overhung
yang besar pada bantalan peralatan.
3. Sprocket tipe C

Diperpanjang di kedua sisi pelat dan biasanya digunakan pada sproket
yang digerakkan di mana diameter pitch lebih besar dan di mana ada lebih
banyak beban untuk menopang poros. Beban yang lebih besar harus
memiliki hub yang lebih besar.
4. Sprocket tipe D

Menggunakan sproket tipe A yang dipasang pada hub solid atau split.
Sprocket dibagi dan dibaut ke hub untuk memudahkan pemindahan. Rasio

kecepatan dapat diubah tanpa harus melepas bantalan dan peralatan lainnya.

11



2.3 Dasar Perancangan Sprocket

Untuk merancang sprocket pada prototype elevator bucket pabrik kelapa
sawit terlebih dahulu ditentukan no rantai yang digunakan. Dalam perancangan ini
rantai yang ditentukan adalah rantai jenis roll nomor 50. Untuk lebih jelasnya,

nomor rantai yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Dimensi Standar Rantai Roll

Chain | Pitch Roller Pin Link Average | Weight
No D, Diamete | Width | Diameter | Plate Ultimate | per foot

(In) rH(In) | E (In) d (In) Thickness | Strength | (Ib)

a (Ib)

25 ¥4 0.130 1/8 0.0905 0.030 875 0.084
35 3/8 0.200 3/16 0.141 0.050 2.100 0.21
41 1 0.306 Y 0.141 0.050 2.000 0.28
40 A 5/16 5/16 0.156 0.060 3.700 0.41
50 5/8 0.400 3/8 0.200 0.080 6.100 0.68
60 4 15/32 Y 0.234 0.094 8.500 1.00
80 1 5/8 5/8 0.312 0.125 14.500 1.69
100 1% ¥ ¥4 0.375 0.156 24,000 2.49
120 1% 7/8 1 0.437 0.187 34.000 3.67
140 134 1 1 0.500 0.219 46,000 4.93
160 2 11/8 1% 0.562 0.250 58.000 6.43
180 2% 113/32 |113/32 |0.687 0.281 76.000 8.70
200 244 19/16 14 0.781 0.312 05,000 10.51
220 2% 1% ¥ 0.937 0.375 05,000 10.51
240 3 17/8 17/8 0.937 0.375 130,000 ] 16.90
260 3% 2 2 1.093 0.438 165.000 | 23.29
280 3 2 1/8 2% 1.249 0.501 200,000 | 29.68
300 3% 213/32 1213/32 | 1.405 0.564 235,000 | 36.07
320 4 3 916 | 2% 1.561 0.627 270,000 | 42.46
340 444 2 7/8 27/8 1.717 0.690 305,000 | 48.85
360 4% 3 3 1.873 0.753 340,000 | 55.24
380 434 31/8 3% 2.029 0.816 375.000 | 61.63
400 5 313/32 | 313/32 | 2.185 0.879 410,000 | 68.02
420 5% 3% 3 2.341 0.942 445,000 [ 74.41

Berdasarkan table 2.1, rantai nomor 50 dengan ukuran jarak bagi rantai (P) =
5/8 inchi = 15,875 mm, maka ukuran nominal sprocket dapat ditentukan dengan

persamaan :
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1. Jumlah gigi sprocket besar (Z5)
Z,=71x — (2.1)
Dimana:
Z; = Jumlah gigi sprocket kecil
N; = Putaran poros penggerak
N, = Putaran poros yang digerakkan

2. Diamter jarak bagi sprocket kecil (dp)

— p
WP = Snaoorrzn (22)

Dimana :
P = Jarak bagi rantai
Zy = Jumlah gigi sprocket kecil
3. Diamter jarak bagi sprocket besar (Dp)

L (2.3)

P= sin(180°/22)
Dimana :
P = Jarak bagi rantai

Z, = Jumlah gigi sprocket besar
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4. Diamter lingkaran kepala sprocket kecil (dk)
dk =[0,6 +cot (=-) ] +p (2.4)
Dimana:
Z; = Jumlah gigi sprocket kecil
P = Jarak bagi rantai

5. Diamter lingkaran kepala sprocket besar (Dk)

180°

Dk:[0,6+c0t(;)]+p (2.5)
Dimana:
Z, = Jumlah gigi sprocket besar

P = Jarak bagi rantai

6. Modul :

m = % (2.6)

z1
Dimana:
dk = Diamter lingkaran kepala sprocket kecil
z1 = jumlah gigi sprocket kecil

7. Kelonggaran puncak gigi sprocket :

14



Ck=0,25xm

Dimana :

m = modul

2.5 Pemilihan Material Sprocket

(2.7)

Disamping perancangan dimensi sprocket, penentuan material sprocket

antara besi cor FC 15, baja cor SC 42 dan baja karbon S 25 C.

Tabel 2.2 Tegangan lentur yang di izinkan pada roda gigi

yang akan digunakan sangat penting. Tujuan dari penentuan material sprocket
adalah agar ketika bekerja dengan tegangan kerja terbagi merata pada kedua
sprocket yang melakukan kontak sehingga dapat dihindari terjadinya konsentrasi

tegangan. Bahan kedua sprocket dibuat sama, bahan yang akan digunakan adalah

konstruksi mesin

Kekuatan Tegangan
Lambang . Kekerasan lentur yang
Kelompok bahan tarik .
bahan (kg/mm?) (Hg) diizinkan
g (kg/mm?)
Besi cor FC 15 15 140-160 7
Baja cor SC 42 42 140 12
Baja karbon untuk
S25C 45 123-183 21

Pada tabel dapat diketahui untuk besi cor FC15 memiliki kekuatan tarik 15

15

kg/mm?, Kekerasan 140-160 Hg dan tegangan lentur yang di izinkan sebsesar 7
kg/mmZ. Baja cor SC 42 memiliki kekuatan tarik 42 kg/mm?, Kekerasan 140 Hg
dan tegangan lentur yang di izinkan sebsesar 12 kg/mm? dan untuk baja karbon S

25 C memiliki kekuatan tarik 45 kg/mm? Kekerasan 123-183 Hg dan tegangan




lentur yang di izinkan sebsesar 21 kg/mm?. Untuk menentukan material yang akan
digunakan pada sprocket akan ditentuakan dengan mencari tegangan lentur yang
terjadi pada sprocket. Adapun persamaan yang akan digunakan unuk mentukan
material, yaitu :

1. Kecepatan keliling (m/s)

v D, n, (2.8)
60000

dimana :

kecepatan keliling (m/s)

<
I

Di diameter sprocket kecil (mm)

putaran pada sprocket kecil (rpm)

n;

2. Gaya tangensial (Fy)

102 P
F==y" (2.9)

dimana:
F. = gaya tangensial (kg)

Pyd

daya masuk (kW)

kecepatan keliling (m/s)

<
I

16



3. Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket (kg/mm?)

6F h 210
O, =
dimana :
o = tegangan lentur yang terjadi (kg/mm?)

Fi = gaya tangensial pada roda gigi (kg)
h = tinggi gigi (mm)
b = lebar sisi roda gigi (mm)

t = tebal gigi (mm)

17



BAB 3

METODOLOGI PERANCANGAN

3.1 Tempat dan Waktu Perancangan
Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada

perancangan alat elevator pada pabrik kelapa sawit.

3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Teknik MesinUniversitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, JI. Kapten Muchtar Basri, No.3 Medan.

3.1.2 Waktu Perancangan
Adapun waktu kegiatan pelaksanaan penelitian ini setelah 6 bulan proposal
judul tugas akhir disetujui dan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan langkah-langkah

penelitian yang dilakukan pada Gambar 3.1 dibawah ini :

Tabel 3.1 : Jadwal waktu dan kegiatan saat melakukan perancangan
Bulan (Tahun 2018)

No | Kegiatan

1. | Pengajuan Judul

2. | Pengumpulan Data

3. | Perancangan

6. | Penyelesaian Skripsi
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3.2  Diagram Alir Perancangan

Pengumpulan Data

v
Perancangan Sprocket Pada Prototype
Elevator

A 4
Pemilihan Material Sprocket Pada
Prototype Elevator Bucket

A 4
Mendesain Sprocket Pada Prototype
Elevator Bucket Dengan Software
Solidwork 2014

v
Kesimpulan

A 4

( Selesai )

Gambar 3.1. Diagram Alir Perancangan

3.3. Alat yang Digunakan
Adapun alat yang digunakan pada Perancangan Sprocket Pada Prototype

Elevator ini adalah sebaga i berikut :

3.3.1. Laptop
Adapun spesifikasi laptop yang digunakan dalam pembuatan desain alat

elevator ini dapat kita lihat pada Gambar 3.2 dibawah ini :
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System | Display | Sound | Input

This tool reports detailed information about the DirectX components and drivers installed on your system,

If you know what area is causing the problem, dick the appropriate tab above. Otherwise, you can use the "Next Page” button below to

visit each page in sequence.

System Information

Current Date/Time:
Computer Name:
Operating System:
Language:

System Manufacturer:
System Model:
BIOS:

Processor:
Memary:

Page file:

DirectX Version:

Check for WHGL digital signatures

Help

Monday, July 23, 2018, 2:00:53 AM

ASUS

Windows 8. 1 Pro 64-bit (6.3, Build 9600)
English (Regional Setting: English)

ASUSTeK COMPUTER INC.

X453MA

BIOS Date: 06/27/14 12:06:50 Ver: 05.06.05
Intel{R) Celeron{R) CPU N2840 @ 2. 16GHz (2 CPUS), ~2.2GHz
2048MB RAM

1209MB used, 2951MB available

DirectX 11

DxDiag 6.03.9600. 16334 64-bit Unicode Copyright ® Microsoft. All rights reserved.

Exit

Gambar 3.2 Spesifikasi Laptop

3.3.2. Software Solidworks 2014
Berikut adalah Software solidworks 2014 yang digunakan untuk
pembuatan desain alat elevator pada pabrik kelapa sawit yang dapat kita lihat pada

Gambar 3.3 dibawah ini :

7 SOLIDWORKS | Premius

2
DS SOLIDWORKS

2014
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3.4. Pembuatan Desain

Adapun desain sprocket alat elevator pada pabrik kelapa sawit yang
dibuat dengan menggunakan software solidwork 2014 adalah sebai berikut:
3.4.1 Sprocket Kecil

Adapun tahapan pembuatan desain Sprocket Kecil, yaitu:
a. Menarik garis lurus hingga membentuk diameter pandangan samping
kanan dari sprocket dengan memasukkan ukuran diameter hub 13,5 mm,
panjang hub 20 mm dan diameter sprocket 42,1 mm seperti pada gambar

dibawah ini.

42.11

Gambar.3.4. Diameter pandangan samping kanan dari sprocket ecil

b. Setelah diameter pandangan samping kanan dari sprocket selesai klik
Revolved boss/base pada menu features dan akan terbentuk gambar 3

dimensi seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 3.6 Sketsa gigi sprocket kecil

d. Setelah sketsa gigi selesai selanjtnya memotong bagian yang tidak
termasuk dalam sprocket dengan mengklik extruded cut pada menu

features, dan hasil akhirnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.7 Hasil akhir pembuatan sprocket kecil

3.4.2. Sprocket Besar
Adapun tahapan pembuatan desain Sprocket Besar, yaitu:
a. Menarik garis lurus hingga membentuk diameter pandangan samping
kanan dari sprocket dengan memasukkan ukuran diameter hub 25,7 mm,
panjang hub 30 mm dan diameter sprocket 118,27 mm seperti pada

gambar dibawah ini.

-OM-8- FCECE

[T
il

[s
| ]
118.27

rant
I:Ju | Model [T ""!»""'l B}
olidWorks Premium 2014 x4 Edtion 3042mm _ 21.65mm _Gmm _Fully Defined _Editing Sketch1 8 MMGS - E! @

T ) B O L :
Gambar.3. 8 Diameter pandangan samping kanan dari sprocket besar
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b. Setelah diameter pandangan samping kanan dari sprocket selesai klik
Revolved boss/base pada menu features dan akan terbentuk gambar 3

dimensi seperti gambar dibawah ini.

RKS 0D-&-3-%-9- -8 GE- Pt + | @ search sotawons velp O | Pv = @B 8
R é (3 swept BossBase A & @ @swetct | @) W Ao &l wop W
btuges Rehea 3 loneabosstare | Enuges ote Revowes O tonescia | M€ U060 ) b (3 inesea | Rerence Cures
Boss/Base Bosy/Base Qb wawa Gt >
™ BoundayCut | . « [ shen Mirror
qasn@-d-w-R-8-

2
Instartso
]

(@ ¢ & 5 > B O ! _W"“ i
Gambar 3.9 Gambar awal 3 dimensi sprocket besar

c. Pada tahap ke-tiga adalah membuat sketsa gigi sprocket dengan jumlah 45

gigi.

€ () Sketchs

>
Gambar 3.10 Sketsa gigi sprocket besar
d. Setelah sketsa gigi selesai selanjtnya memotong bagian yang tidak
termasuk dalam sprocket dengan mengklik extruded cut pada menu

features, dan hasil akhirnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Setelah melakukan pembuatan desain perbagian, penulis melanjutkan
dengan penggabunagn desainn yang sudah ada menjadi alat elevator. Yang mana
desain yang dibuat adalah dalam bentuk gambar 3 dimensi dengan menggunakan
software Solidworks. Desain yang dibuat berupa rancangan alat protype elevator

pada pabrik kelapa sawit yang dapat kita lihat pada Gambar 3.12 dibawah ini.

Gambar 3.12. Desain prototype alat elevator.
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Keterangan :

A. Motor Listrik E. Bak Penampung Buah
B. Gear Box dan Sprocket F. Rantai

C. Kerangka G. Mangkuk ( Bucket )
D. Saluran Pengeluaran ( Output)
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Rancangan

Setelah melakukan perancangan, maka dihasilkan 2 buah sprocket yaitu
sprocket kecil dan sprocket besar, diameter 84,21 mm, diametr pitch 76,35 mm
dan jumlah gigi 15 untuk sprocket kecil, diameter 236,547 mm, diameter pitch
227,57 dan jumlag gigi 45 untuk sprocket besar. Berikut adalah hasil dari
rancangan sprocket pada prototype alat elevator pada pabrik kelapa sawit yang

dapat kita lihat pada Gambar 4.1 dibawah ini.

Gambar 4.1 Desain sprocket kecil
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Berikut ini adalah gambar desain dari sprocket besar yang digambar

dengan software solidwork.

Gambar 4.2 Desain sprocket besar

4.2.Pembahasan
4.2.1 Perhitungan Sprocket

Sprocket yang direncanakan adalah sprocket kecil sebagai penggerak dan
sprocket besar yang digerakkan yang akan dihubungkan oleh rantai rol. Pada
perancangan ini akan menghitung dimensi sprocket menurut data dan hasil
perhitungan yang telah dilakukan, diketahui data-data hasil perhitungan sebagai
berikut:

a. Nomor rantai = 50

b. Jarak bagi (p) = 15,875

¢. Jumlah rantai = tunggal

d. Perbandingan putaran (i) = 3
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e. Jumlah gigi sprocket kecil (Z1) = 15 buah

Dari data diatas maka dapat ditentukan dimensi lain yang belum diketahui,
yaitu:
1. Jumlah gigi sprocket besar (Z2) (2.1)
Z2=71 Xi
=15 x3

= 45 buah

2. Diameter jarak bagi sprocket kecil (dp) (2.2)

p

. 180
sm(ﬁ)

dp =

15,875

. 180
sm(ﬁ

=76,35mm
3. Diameter jarak bagi sprocket besar (Dp) (2.3)

p

. 180
sm(ﬁ)

Dp =

15,875

. .180
SIH(E

= 227,57 mm

4. Diameter lingkaran kepala sprocket kecil (dk) (2.4)
= [0+ cor(220)] +
= , Cco 21 1%
=106 + cot (=3)] + 15,875

= 84,21 mm
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5. Diameter lingkaran kepala sprocket besar (DK) (2.5)
i =06+ cor (22)]
— [P TMN 2 P

= 0,6 + cot (2| + 15,875

= 236,547 mm
6. modul :
m=2% (2.6)
z1

- 8421

ET:

=5,614 mm
7. Kelonggaran puncak gigi sprocket (Ck) (2.7)

Ck=025Xp=m
= 0,25 x 5,614

= 5,964 mm

4.2.2 Pemilihan Material

Pada saat alat beroperasi, sprocket akan mengalami tegangan lentur akibat
gaya tangensial. Gigi merupakan bagian yang mengalami pembebanan paling
kritis sehingga pemeriksaan kekuatan didasarkan pada kekuatan gigi. Yaitu
dengan membandingkan tegangan lentur yang terjadi tidak boleh melebihi
tegangan lentur ijin material. Tegangan lentur ijin bahan yang akan dipilih untuk

sprocket yaitu :
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Tabel 4.1 Tegangan lentur material yang akan dipilih

Kekuatan IEEEINEED
Lambang . Kekerasan lentur yang
Kelompok bahan tarik .
bahan (kg/mm?) (Hg) diizinkan
g (kg/mm?)
Besi cor FC 15 15 140-160 7
Baja cor SC 42 42 140 12
Baja karbon untuk
S25C 45 123-183 21

konstruksi mesin

Berikut ini adalah perhitungan untuk mencari tegangan lentur yang terjadi

pada sprocket:

3. Kecepatan keliling (V)

_nD;n;
60000

V= 314 x84,21x 30

60000

V =01322 m/s

4. Gaya tangensial (F)

102 P
F = d
v
102 % 35
F =
01322

F, = 27004,538 kg

5. Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket (oy)

6F h

O, =

bt?
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_ _6x27004 538 x11,578
' 4683,408x 776,161

6t = 5,160 kg/mm?

Dari perhitungan didapat tegangan lentur yang terjadi pada sprocket adalah
sebesar 5,160 kg/mm?, dengan begitu material sprocket dapat dipilih.
1. Material besi cor FC 15
Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket lebih kecil dari

Tegangan lentur yang diizinkan untuk material besi cor FC 15 atau 5,160

kg/mm? < 7 kg/mm? atau Oy < O sehingga material besi cor FC 15

aman digunakan untuk sprocket pada elevator bucket.

2. Material Baja cor SC 42
Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket lebih kecil dari

Tegangan lentur yang diizinkan untuk material baja cor SC 42 atau 5,160

kg/mm?< 12 kg/mm? atau O < G, sehingga material baja cor SC 42

aman digunakan untuk sprocket pada elevator bucket.
3. Material Baja karbon untuk konstruksi mesin S 25 C
Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket lebih kecil dari

tegangan lentur yang diizinkan untuk material baja karbon S 25 C atau

5,160 kg/mm?< 21 kg/mm? atau Gy < O sehingga material baja karbon

untuk konstruksi mesin S 25 C aman digunakan untuk sprocket pada

elevator bucket.
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Dengan begini material yang akan digunakan pada perancangan sprocket
prototype elevator bucket adalah Baja karbon untuk konstruksi mesin S 25 C
karena memiliki kekuatan tarik dan kekerasan yang paling besar diantara material
yang dipilih lainnya, yaitu : kekuatan tarik 45 kg/mm? dan kekerasan material

sebesar 123-183 Hg
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5.1. Kesimpulan

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Proses perancangan sprocket pada prototype elevator bucket pabrik kelapa

sawit ini dilakukan dengan beberapa tahap pengerjaan yang meliputi tahap

perencanaan, pembuatan gambar dan penentuan bahan. Masing-masing tahapan

saling berkaitan dan harus dikerjakan secara berurutan.

Berdasarkan tujuan dari penyusunan tugas sarjana ini, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah gigi sprocket kecil (Z;)

2. Jumlah gigi sprocket besar (Z5)

3. Diameter jarak bagi sprocket kecil (dp)

4. Diameter jarak bagi sprocket besar (Dp)

5. Diameter lingkaran kepala sprocket kecil (dk)

6. Diameter lingkaran kepala sprocket besar (DKk)

7. Kelonggaran puncak gigi sprocket (Ck)

8. Kecepatan keliling (V)

9. Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket (cy)

=15

=45

=76,35mm

=227,57mm

=84,21mm

= 236,547 mm

=5,964 mm

=0,1322 m/s

= 5,160 kg/mm?

10. Material yang digunakan = Baja karbon S 25 C
Tabel 5.1 Material yang digunakan
Tegangan
Lambang Ke.kuatan Kekerasan | lentur yang
Kelompok bahan tarik .
bahan (ka/mm?) (Hg) diizinkan
g (kg/mm3)
Baja karbon untuk
) ) S25C 45 123-183 21
konstruksi mesin
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penilitian sprocket pada prototype elevator bucket
pabrik kelapa sawit, maka saya dapat menyarankan agar perancangan dan
penelitian berikutnya lebih baik dan dikembangkan lagi:

1. Dari hasil perancangan yang dilakukan penulis menyarankan perlu
dilakukan perawatan (maintenance) dalam hal ini pelumasan terhadap
komponen sprocket secara berkala.

2. Untuk menghindari kecelekaan pengoperasian alat, penulis menyarankan

pada transmisi sprocket rantai digunakan pelindung/penutup.
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